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Banyak generasi milenial yang ada di indonesia memutuskan untuk
menunda pernikahannya. Hal ini dibuktikan dengan penurunan angka pernikahan
di Indonesia yang mencapai angka 3, 73% dibanding tahun sebelumnya. Gerakan
generasi milenial yang memutuskan untuk menunda pernikahan disebut dengan
waithood. Gerakan waithood menunjukan adanya transformasi sosial yang
berkembang di masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apa penyebab generasi
milenial melakukan waithood di Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang? (2)
Bagaimana pandangan masyarakat Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang
mengenai generasi milenial yang melakukan waithood? (3) Bagaimana waithood
pada kalangan generasi milenial di Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang
ditinjau dari perspektif fenomenologi?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang
merupakan jenis dari penelitian kualitatif untuk meneliti suatu peristiwa atau
pengalaman dari subjek penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya,
peneliti melakukan analisis menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Dalam mengecek keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Penyebab generasi milenial
memutuskan waithood, pertama, faktor ekonomi, dimana generasi milenial masih
memikirkan ekonomi untuk membiayai kehidupan anggota keluarga. Kedua,
memprioritaskan karir sebelum menikah. Ketiga, mengejar pendidikan. Keempat,
kesiapan mental generasi milenial yang belum siap menjalin kehidupan rumah
tangga. Kelima, faktor trauma yang dimiliki oleh generasi milenial disebabkan oleh
pengalaman kurang menyenangkan dan ketakutakan pada hal-hal yang belum
terjadi. (2) Masyarakat di Kecamatan Donomulyo tidak mendukung adanya
waithood karena menganggap seseorang yang berusia tujuh belas tahun ke atas dan
tidak melanjutkan pendidikan disarankan untuk segera menikah. (3) Dilihat dari
konsep because motive generasi milenial memutuskan untuk waithood karena
masalah ekonomi dan pengalaman pribadi yang mengakibatkan trauma, selain itu,
dilihat dari konsep in order to motive generasi milenial juga memprioritaskan karir
dan pendidikan sebelum menikah, di mana mereka memiliki harapan untuk
mencapai keberhasilan karir dan stabilitas ekonomi sebelum memasuki pernikahan.
Selanjutnya menurut K.H Husein Muhammad menyatakan bahwa waithood boleh
dilakukan jika belum siap secra mental. Menurutnya setiap individu berhak
menentukan waktu pernikhan yang tepat tanpa mengikuti norma usia tertentu di
lingkungan masyarakat.
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Many millennial generations in Indonesia have decided to postpone their
marriage. This is proven by the decline in the marriage rate in Indonesia which
reached 3.73% compared to the previous year. The movement of the millennial
generation who decide to postpone marriage is called waithood. The waithood
movement shows a social transformation that is developing in society.

The problem formulation in this research: (1) What causes the millennial
generation to wait in Donomulyo District, Malang Regency?, (2) What is the view
of the people of Donomulyo District, Malang Regency regarding the millennial
generation who practice waithood?, (3) How is waithood among the millennial
generation in Donomulyo District, Malang Regency, viewed from the perspective
of phenomenological?.

The type of research used is field research which is a type of qualitative
research to examine an event or experience of the research subject. The data
collection methods used in this research are observation, interviews and
documentation. Next, the researcher carried out analysis using data condensation,
data presentation, and drawing conclusions. In checking the validity of the data
using triangulation techniques.

The results of this research show that: (1) The reason why the millennial
generation decided to wait is, firstly, economic factors, where the millennial
generation is still thinking about the economy to finance the lives of family
members. Second, prioritize your career before marriage. Third, pursue education.
Fourth, the mental readiness of the millennial generation who are not yet ready to
have a home life. Fifth, the trauma factor experienced by the millennial generation
is caused by unpleasant experiences and fear of things that have not yet happened.
(2) People in Donomulyo District do not support waithood because they consider
that someone aged seventeen years or over and not continuing their education is
advised to get married immediately. (3) Judging from the concept of because
motive, the millennial generation decided to wait because of economic problems
and personal experiences that resulted in trauma. Apart from that, judging from the
concept of in order to move, the millennial generation also prioritizes career and
education before marriage, where they have hopes of achieving career success and
economic stability before entering marriage. Furthermore, according to K.H Husein
Muhammad, waithood can be done if not mentally ready. According to him, every
individual has the right to determine the right time for marriage without following
certain age norms in the community.
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